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Kata kunci: Sining Dalam Konteks Kebudayaan Gayo
Penelitian ini berjudul â€œSining Dalam Konteks Kebudayaan Gayoâ€• mengangkat masalah bagaimana Sining Dalam Konteks
Kebudayaan Gayo, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Sining Dalam Konteks Kebudayaan Gayo. Sumber data dalam
penelitian adalah Seniman Gayo, Masyarakat, Petua adat Kampung Nosar. Penelitian dilakukan di Kampung Nosar Aceh Tengah.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data
digunakan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mereduksi data ,display data,
verifikasi data. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa tari sining adalah sebuah ritual adat masyarakat Gayo yang kini menjadi seni
pertunjukan bagi khalayak ramai. Tari sining yang ditarikan diatas sembilah papan dan dulang ini mempunyai 2 prosesi yaitu
prosesi adat dalam membangun rumah dan sebagai tari iringan memandikan dan mengesahlan pemimpin baru, yang dilakukan
dengan cara membaca syair dan ritual. Proses tersebut didahului dengan memilih kayu hutan yang dianggap terbaik, menebang
kayu hutan, serta menjadikan kayu tersebut sebagai pondasi rumah. Alat musik yang digunakan dalam tari sining ini yaitu gegedem,
gerantung, tak tok, suling, teganing serta canang yang dimainkan oleh wanita dan laki-laki. Busana yang dikenakan pada ritual ini
adalah busana sehari-hari, hingga saat tari sining telah menjadi seni pertunjukan dan memakai baju kerawang khas Gayo Aceh
Tengah.
